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NOTASI YANG DIGUNAKAN

-2.718281828

a/,' •= kuat tekan beton dari masing-masing benda uji (kg cm')

ahi' -= kuat tekan karakteristik beton (kg cm')

ah„i =• kuat tekan beton rata-rata (kg cm")

a,// •"" kuat tekan beton (kg cm')

a2X = kuat tekan rata-rata beton pada umur 28 hari (kg cm')
7

ac •= kckuatan semen berdasarkan data dan pabnk semen yang dipakai (kg cm')

G •= faktor kekompakan butiran, berkisar antara 0,35-0,65

C ~ berat semen per meter kubik beton (kg in)

E = berat air per meter kubik beton (kg in)

A = tinggi "slump" (cm)

As = berat benda uji SSD (gr)

B - berat piknometer berisi air (gr)

B., = Berat benda uji + air (gr)

BJ - berat jenis beton (kg cnf)

B, - berat benda uji agregat kasar SSD (gr)

*Bk - berat pasir setelah dio\en (gr)

B;> ••= berat benda uji setelah dioven (gri

B, -; berat piknometer berisi air dan benda uji (gr)

Bi: =-• berat benda uji agregat kasar (gr/

C "" berat pasir SSD (gr/

MHB = modulus halus butir

D "- diameter maksimum butiran (mm)

K -"•-" angka koreksi yang tergantung dan jumiah semen per meter kubik

Mfs ~ modulus kehalusan pasir



Ks •-"•= angka koreksi jika modulus kehalusan pasir * 2,5

n = jumiah benda uji

N = beban maksimum (kN)

S -~= deviasi standar (kg cm")

W, = berat pasir lolos saringan (gr)

WN = berat pasir setelah dioven (gr)

I0 = laju cacah awal tanpa "shielding" (cacah menitj

It = laju cacah akhir dibeiakang "shielding" (cacah menitj

x = ketebalan "shielding" (cm)

Nt = tampang lintang neutron (cm )

Alt = faktor koreksi tampang lintang neutron (cm )


